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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan
Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penyusunan buku yang
berjudul “Strategi Menciptakan Pembelajaran Berorientasi Pelajar
Pancasila” dapat terselesaikan. Buku ini adalah hasil kolaborasi
member Cel. KODELN yang membahas terkait strategi guru
dalam melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pancasila.

Buku ini hadir untuk menambah wawasan dan
pengetahuan bagi guru maupun mahasiswa terkait berbagai nilai-
nilai yang dapat ditanamkan pada diri setiap peserta didik, melalui
proses pembelajaran. Pembahasan buku ini sangat lugas dan
sederhana sehingga mudah di pahami oleh semua pihak. Buku ini
juga bahan bacaan yang menarik untuk berbagi di kalangan
pemerhati  pendidikan untuk menambah wawasan terkait
pembelajaran yang dapat diaplikasikan guru.

Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak, mohon
maaf apabila terdapat kesalahan kata atau pengutipan yang tidak
tepat. Salam kolaborasi.

Indonesia, Februari 2021
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BAB 7
MENGENAL STRATEGI PEMBELAJARAN

(Dr. Jelita, M.Pd)

A. Pendahuluan

Keberadaan guru mengelola pembelajaran di dalam kelas
merupakan faktor yang sangat penting agar proses pembelajaran
menjadi lebih menarik. Oleh karena itu, diperlukan kreativitas guru
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa. Untuk menerapkan strategi pembelajaran tidak
hanya bermodalkan pengalaman saja, namun juga harus memiliki
kemampuan dalam memahami dan menerapkan strategi
pembelajaran di kelas yang merupakan salah satu komponen dalam
pedagogik. Untuk memahami strategi pembelajaran  dapat
diibaratkan seperti seorang pahlawan yang bertempur di medan
perang, harus mempunyai strategi yang bagus untuk mencapai
kemenangan. Dengan kata lain, penggunaan strategi yang tepat akan
berdampak terhadap berjalannya proses pembelajaran yang
tersruktur sehingga tujuan yang telah di tetapkan dapat tercapai
(Prihantini, 2020).

Dengan demikian, untuk menerapkan strategi pembelajaran
yang baik di perlukan adanya ilmu dasar untuk menerapkannya di
kelas sehingga menghasilkan pembelajaran variatif, bermakna,
menyenangkan dan tidak membosankan. Hal ini dapat berdampak
terhadap pemahaman siswa dan hasil belajarnya.

B. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi berasal dari kata yunani yaitu S#azegos yang bermakna
usaha yang dilakukan agar tercapainya suatu kemenangan. S#rategos
gabungan dari kata szratos (militer) dan ago (memimpin) (Rachmawati
et al., 2020). Awalnya, strategi hanya dipakai dalam lingkup militer,
namun makna dari kata ini kemudian dipakai pada keahlian lain,
termasuk dalam lingkup pendidikan yang sering digunakan dalam
proses pembelajaran yang dikenal sebagai strategi pembelajaran
(Haudi, 2021).

Dalam bahasa Inggris, kata zustruction diartikan sebagai kata
‘pembelajaran’. Kata zstruction dikenal juga sebagai zustructus yang
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berarti mengutarakan apa yang disampaikan. Secara harfiah, makna
dari pembelajaran adalah proses belajar. Dengan demikian,
pembelajaran merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan secara
sadar, terstruktur, dan terencana dalam rangka untuk menambahnya
suatu pengetahuan baru sehinga dapat menciptakan suatu
perubahan dalam diri individu. Individu yang dimaksud lebih
menckankan kepada peserta didik (Rachmawati et al., 2020).

Darmadi (2018) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran
merupakan suatu usaha yang wajib dilakukan oleh pendidik agar
tercapainya suatu tujuan secara efektif dan efisien. Sedangkan J.R
David mengemukakan bahwa strategi pembelajaran merupakan
suatu rancangan langkah-langkah kegiatan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dick dan Carey juga mengatakan bahwa strategi
pembelajaran merupakan suatu tahapan dalam pembelajaran yang
dapat menghasilkan hasil belajar dari peserta didik (Darmadi, 2018).
Menurut Mansur dalam (Haudi, 2021), untuk menggunakan strategi
pembelajaran maka seorang guru harus memahami empat konsep
dasarnya yaitu:

1. Mengidentifikasi dan menentukan karakteristik
kepribadian peserta didik sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan zaman.

2. Untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik,
maka diperlukannya pertimbangan dalam memilih
sistem belajar yang tepat.

3. Dalam proses kegiatan pembelajaran, seorang
pendidik  harus mempunyai pegangan dalam
menetapkan langkah-langkah, metode, dan teknik
pembelajaran yang tepat.

4. Setiap pendidik harus menetapkan kaidah-kaidah dan
kriteria standar ketuntasan minimal untuk dapat
dijadikan pedoman dari hasil evaluasi belajar peserta
didik yang kemudian dapat dijadikan umpan balik
untuk menyempurnakan sistem pembelajaran secara
keseluruhan.

Secara sederhana, istilah strategi pembelajaran hampir sama
dengan metode dalam pembelajaran yaitu sama-sama mencapai
suatu tujuan pembelajaran. Namun, secara keseluruhan, strategi
pembelajaran merupakan suatu prosedur dalam seluruh aspek yang
berkaitan dengan perencanaa, pelaksanaan, dan penilaian untuk
mencapal suatu tujuan pembelajaran (Haudi, 2021). Dari penjelasan
tersebut, disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan

80



rancangan yang digunakan oleh pendidik termasuk dalam
penggunaan metode, sumber belajar dan pemanfaatan media atau
fasilitas untuk meningkatkan potensi dari peserta didik. Dalam
menerapkan strategi pembelajaran, terdapat dua hal penting yang
harus diperhatikan yaitu perfama, metode, sumber belajar, dan
pemanfaatan media atau fasilitas merupakan bagian dari rancangan
kegiatan yang akan dilakukan. Hal ini berarti strategi yang dirancang
baru sampai pada tahap penyusunan rencana kegiatan. Kedua, strategi
yang disusun adalah untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Ini
berarti, arah dari segala proses rancangan strategi adalah untuk
mencapai suatu tujuan atau target dalam pembelajaran. Selain itu,
yang petlu diperhatikan juga adalah aktivitas dan proses pemilihan
dalam strategi pembelajaran. Menurut Gagne dalam (Sutikno, 2021)
terdapat sembilan aktivitas dalam strategi pembelajaran, yaitu:
1. Memancing daya tarik peserta didik
Sebelum pembelajaran guru menarik perhatian siswa
dengan menggunakan berbagai cara misalnya beberapa
saat, guru menayangkan media youtube melalui infocus
yang akan digunakan dalam pembelajaran untuk
mengundang rasa ingin tau siswa.
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran. Tujuan ini telah tertera dalam RPP
3. Mengulangi pembelajaran
Sebelum pembelajaran dimulai, guru dapat mengulang
materi sebelumnya dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi akan yang
diajarkan
4. Memberikan dorongan pada peserta didik
Misalnya, guru memberikan contoh dari kehidupan
sehari-hari yang dapat memotivasi belajar siswa, seperti
guru memberikan pertanyaan tentang “mengapa air dapat
menghantarkan arus listrik™?
5. Memberikan petunjuk kepada peserta didik dalam
mempelajari materi pembelajaran yang diajarkan
Guru memberikan informasi tentang materi yang akan
dipelajari kepada siswa dan apa saja yang akan dilakukan
siswa selanjutnya.

6. Memperhatikan kinerja peserta didik
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Guru mengawasi kinerja peserta didik dalam melakukan
aktivitas pembelajaran sehingga dapat membantu siswa
dalam mengatasi masalah yang terjadi pada saat proses
pembelajaran.

7. Memberikan hasil kinerja peserta didik

Guru memeriksa hasil kinerja yang dihasilkan siswa dan
mengembalikan hasil kinerja mereka dengan memberikan
umpan balik untuk dilakukan perbaikan.

8. Melakukan penilaian

Guru melakukan evaluasi dari hasil kerja yang telah
dilakukan siswa baik individu maupun kelompok

9. Menarik kesimpulan

Setelah pembelajaran berakhir, guru dan siswa bersama-
sama memberikan kesimpulan atas kinerja yang telah
dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
menerapkan strategi pembelajaran diperlukan tahapan-tahapan yang
terstruktur sehingga pembelajaran menjadi terarah dan dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demikian, untuk memilih
strategi pembelajaran yang tepat maka terdapat hal-hal yang harus
diperhatikan yaitu (Rachmawati et al., 2020)

1. Dalam  proses  pembelajaran,  pendidik  harus
memperhatikan kemampuan dan tingkatan ilmu dari
masing-masing peserta didik

2. Dalam proses pembelajaran, pendidik harus memberikan
informasi dari umum ke khusus

3. Dalam proses pembelajaran perlu ditekankan tentang
menyusun konsep, melakukan kegiatan sharing untuk
mendapatkan saran dan kritik, dan dilakukannya evaluasi
demi pengembangan konsep.

4. Seorang pendidik hendaknya melakukan praktikum dari
materi yang dipelajari, tidak hanya tertuju pada teori dan
konsep agar menambah pengalaman bagi peserta didik.

C. Klasifikasi Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah pendekatan atau teknik tertentu
yang digunakan pembelajar untuk meningkatkan pembelajarannya.
Semakin banyak strategi yang digunakan pembelajar, semakin
merasa percaya diri, termotivasi, dan efisien. Menurut (Rachmawati
et al., 2020), strategi pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi 5
bagian, yaitu:
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Strategi pembelajaran langsung (Direct Instruction)

Strategi ini merupakan yang paling banyak digunakan oleh
setiap  pendidik dan lebih menckankan perolehan
pengetahuan/konsep dengan menggunakan pendekatan
deduktif. Strategi ini lebih mengutamakan penjelasan guru,
tanya jawab dan mengamati (demonstrasi).

Strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction)
Strategi ini merupakan strategi yang lebih menekankan pada
inkuiri atau pemecahan masalah dengan menggunakan
pendekatan induktif. Strategi ini, berlawanan dengan strategi
langsung yaitu lebih berpusat pada peserta didik, sedangkan
peran pendidik hanya sebagai fasilitator yang mengelola kelas
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpatisipasi secara langsung selama proses pembelajaran.
Strategi pembelajaran interaktif (znteractive instruction)

Strategi ini merupakan strategi pembelajaran diskusi atau
sharing antara sesama peserta didik dan pendidik. Strategi ini
diyakini dapat merangsang ide, pandangan, pengalaman,
pendekatan, dan pemahaman dari pendidik.

Strategi pembelajaran melalui pengalaman

Strategi ini termasuk kedalam strategi pembelajaran induktif
karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan perpusat kepada
pengalaman dari peserta didik dan berorientasi pada suatu
tindakan.

Strategi pembelajaran mandiri

Tujuan strategi ini yaitu meningkatkan dan mengembangkan
kemauan dari perseorangan, kemandirian, dan peningkatan
diri sehingga dapat mendorong peserta didik untuk
meningkatkan potensi yang dimilikinya.

D. Manfaat Strategi Pembelajaran

Penggunaan strategi dalam pembelajaran sangat penting

karena dapat mempermudah dalam menjalankan kegiatan
pembelajaran sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil yang
maksimal. Tanpa strategi pembelajaran, maka kegiatan pembelajaran
sukar untuk mencapai tujuan yang di harapkan karena proses
pembelajaran yang berlangsung tidak terarah, tidak efektif dan tidak
efisien.

Bagi pendidik, strategi pembelajaran sangat berguna sebagai

pedoman bagi pendidik unruk melakukan pembelajaran secara
sistematis dalam mengelola kelas. Sedangkan untuk peserta didik,
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strategi pembelajaran juga sangat penting untuk mempermudah
proses belajar dalam memahami materi pembelajaran (Sutikno,
2021).

E. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Menurut  (Nasution, 2020) jenis-jenis dalam strategi

pembelajaran, yatu:

1. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan usaha pendidik
dalam memaparkan suatu informasi, fakta, dan gagasan kepada
peserta didk. Strategi ini termasuk kedalam strategi pembelajaran
langsung, karena strategi ini lebih menekankan pendidik untuk
menyampaikan materi pelajaran secara langsung atau verbal
kepada peserta didik (Randa et al., 2018).

Menurut  Jacobson, Eggen, dan Kauchack, strategi
pembelajaran ekspositori adalah strategi yang berpusat pada
pendidik (feacher centered). Penerapan strategi pembelajaran iin
dapat berjalan dengan efektif jika dikombinasikan dengan media
pembelajaran. Media yang dapat digunakan adalah alat bantu
visual seperti video, gambar, diagram dan peta yang merupakan
pendukung untuk menjelaskan materi dari pendidik. Namun,
pemfokusannya tetap kepada proses dalam memberikan
pengetahuan (reception learning) dan keterampilan terhadap peserta
didik. Dalam strategi ini, peserta didik harus siap untuk mengikuti
program yang telah disusun atau direncanakan oleh pendidik,
misalnya membaca materi, menjawab pertanyaan, dan
menunjukkan suatu keterampilan.

Namun menurut Ausubel, sebelum menyampaikan
pelajaran, gunakan  advanced  organizer.  Advanced  organizer
merupakan pernyataan awal yang berisi ide-ide dan persepsi
pikiran pokok dari materi yang akan disajikan. Kemudian ide-ide
dan persepsi pikiran pokok tersebut dihubungkan guna
memberikan dukungan terhadap informasi baru.

Untuk menerapkan  strategi pembelajaran ekspositori
terdapat beberapa tahap yang perlu diperhatikan, yaitu: (Ragin et
al., 2020)

a. Persiapan
Tujuan dari langkah pertama ini yaitu:

1) Membangun motivasi dan minat dari peserta didik

untuk belajar

2) Meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik
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3) Menciptakan suasana yang terbuka dan menyenangkan
Penyampaian materi

Pada langkah ini, pendidik memberikan materi pelajaran
kepada peserta didik dengan persiapan yang telah dilakukan
pada langkah pertama.

Korelasi

Pada tahap ini, pendidik menghubungkan materi pelajaran
dengan pengalaman dari masing-masing peserta didik
sechingga dapat membuat peserta didik mengetahui
keterkaitan materi yang disampaikan dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

Kesimpulan

Pada tahap ini, peserta didik mengambil inti dari materi yang
telah disampaikan.

Pengaplikasian

Pada tahap terakhir, mengaplikasikan informasi yang telah
didapat dengan memberikan tes sesuai materi yang telah
diajarkan.

Penggunaan strategi ekspositori dalam pembelajaran

memiliki kelebihan dan kelemahan yang harus diketahui oleh
pendidik sehingga dapat menentukan alternatif-alternatif yang
mungkin dapat digunakan untuk menentukan langkah selajutnya.
Kelebihan dan kekurangan dari strategi pembelajaran ekspositori,
yaitu:

Kelebihan

a.

Pendidik dapat mengetahui potensi kemampuan siswa dalam
memahami materi yang telah diberikan.

b. Strategi ini dianggap sangat efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.

c. Strategi ini juga dianggap dapat membuat peseta didik lebih
mendengarkan materi yang disampaikan oleh pendidik.

Kekurangan

a. Strategi ini tidak dapat melihat kemampuan, pengetahuan,
minat, bakat, dan gaya belajar dari setiap peserta didik.

b. Strategi ini lebih banyak diberikan dalam bentuk ceramah
sehingga sulit untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik.

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri merupakan suatu pembelajaran yang berlandaskan

penemuan melalui proses berpikir secara kritis. Penemuan yang
dimaksud bukan berasal dari hasil mengingat namun hasil dari
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proses temuannya sendiri (Rohayani, 2018). Strategi ini lebih
meprioritaskan terhadap proses berpikir secara kritis dan analitis.
Maka dari itu, dalam strategi ini seorang pendidik bukan
mempersiapkan materi yang harus di hafal melainkan pendidik
harus membuat kegiatan pembelajaran dimana peserta didik bisa
menemukan sendiri materi yang harus dipahami melalui
temuannya.

Strategi ini termasuk kedalam strategi pembelajaran heuristik
yang artinya “aku menemukan. Oleh karena itu, strategi ini lebih
memberatkan kepada proses mencari dan menemukan”. Dalam
strategi ini, pendidik tidak memberikan materi pembelajarannya
secara  langsung, namun menyarankan peserta  didik
mengkonstruk pemgetahuannya sendiri dari materi yang akan
dipelajari, dan pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator
(Rohayani, 2018).

Untuk mengetahui penggunaan strategi pembelajaran
inkuiri, pendidik wajib mengetahui ciri-ciri pembelajaran tersebut
yaitu: (Sanjaya, 20106)

a. Menempatkan peserta didik menjadi subjek belajar, yaitu
peserta didik harus aktif dalam mencari dan menemukan serta
berupaya mendapatkan sendiri inti dari materi pelajaran dalam
proses pembelajaran.

b. Strategi ini diharapkan bisa meningkatkan sikap kepercayaan
diri peserta didik karena seluruh kegiatan pembelajaran
menuntut siswa untuk mencari dan menemukan hasil
temuannya sendiri.

c. Strategi ini tidak hanya menuntut siswa memahami materi
tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada
dirinya sendiri. Hal ini disebabkan karena, strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpirkir kritis,
logis, dan sistematis.

Selanjutnya Sanjaya menyatajkan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri akan efektif dalam prodoses belajar
mengajar jika:

a. Peserta didik dapat menjawab sendiri jawaban dari masalah
yang akan dipecahkan

b. Materi yang di ajarkan merupakan sebuah simpulan yang
memerlukan pembuktian.

c. Proses pembelajaran berasal dari rasa inginn tahu peserta didik

d. Strategi ini tidak cocok digunakan kepada peserta didik yang
kurang dalam kemampuan berpikir
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e. Harus memiliki waktu yang cukup
f. Peserta didik yang berada dalam kelas tidak terlalu banyak

sehingga masih bisa di kontrol oleh pendidik.
Agar penggunaan strategi pembelajaran inkuiri ini terarah,

pendidik dapat mengikuti langkah-langkah pembelajarannya
sebagai berikut (Prasetiyo & Rosy, 2021) yaitu:

a.

Orientast

Pada tahap ini, pendidik merangsang peserta didik untuk siap
mengikuti  pembelajaran  dengan  cara  memberikan
permasalahan dan bersama-sama untuk memecahkan masalah
tersebut. Dengan demikian, suasana kelas menjadi responsif
dan peserta didik dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.
Merumuskan masalah

Pada tahap ini, pendidik mengajak anak pada sesuatu hal yang
mengandung teka-teki. Sehingga peserta didik merasa
tertantang untuk menjawab teka-teki tersebut. Misalnya,
memberikan pertanyaan “ Mengapa ikan dapat mati jika dialiri
dengan arus listrik?”

Merumuskan hipotesis

Yaitu jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang
dikaji. Peserta didik akan berhipotesis atas pertanyaan
tersebut, misalnya “air dapat menghantarkan arus listrik”
Mengumpulkan data

Pada tahap ini, peserta didik akan melakukan pengujian atas
hipotesis yang diajukan melalui kegiatan eksperimen. Dari
kegiatan ini, peserta didik mengumpulkan data dari kegiatan
yang dilakukan.

Menguiji hipotesis

Peserta didik menguiji hipotesis dari data yang dihasikan dari
kegiatan eksperimen yangn telah dilakukannya. Jawaban yang
dianggap benar harus sesuai dengan informasi yang telah
dikumpulkan.

Merumuskan kesimpulan

Pada tahap ini, peserta didik harus mendeskripsikan hasil
temuannya berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan.

Dalam penggunaanya, srategi pembelajaran inkuiri memiliki bebrapa
kelebihan dan kelemehan yaitu:

a.

Kelebihan

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik
2) Kemampuan daya ingat siswa (retensi) semakin tinggi
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3)

4
5)

0)

7)

Dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor

Dapat belajar sesuai dengan gaya belajar masing-masing
Dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa sesuai
kemampuannya.

Dapat memanfaatkan lingkungan dan sumber lain sebagai
sumber belajar

Melatih siswa untuk memecahkan masalah sesuai dengan
bakat dan kreatifitasnya.

b. Kekurangan

1)

2)

3)
4)

5)

0)

Sulit melakukan pengawasan terhadap kegiatan yang
dilakukan peserta didik dalam menentukan keberhasilan
siswa.

Sulit menyusun rancangan pembelajaran sesuai dengan gaya
belajar siswa karena sulit megubah kebiasan belajar peserta
didik selama ini.

Hanya dapat dilaksanakan kepada peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi.

Membutuhkan waktu yang cukup panjang untuk
mengumpulkan dan menganalisi data.

Sering terjadi kegagalan pada saat melakukan kegiatan
cksperimen sehingga dapat menurunkan motivasi belajar
peserta didik.

Kriteria keberhasilan ditentukan oleh kemampuan peserta
didik dalam menguasai materi, sehingga sulit bagi pendidik
untuk menggunakan strategi ini.

3. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi ini merupakan suatu rangkaian kegiatan yang

memberatkan pada proses menyelesaikan suatu masalah secara
ilmiah yang terdiri dari 3 karakteristik, yaitu:

a.

b.

Peserta didik ikut aktif berpikir, berkomunikasi, mencari
informasi, mengolah informasi, dan memberi kesimpulan
Strategi ini memfokuskan peserta didik dalam proses
menyelesaikan suatu permasalahan.

Pemecahan masalah dalam strategi ini dilakukan secara
ilmiah mengikuti standar langkah-langkah pemecahan
masalah.

John Dewey dalam (Nasution, 2020) memaparkan ada enam

langkah dalam strategi pembelajaran berbasis masalah, yaitu:

a.

Merumuskan masalah, yaitu menetapkan suatu masalah yang
akan dipecahkan. Pada tahap ini pendidik membantu dengan
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f.

cara merangsang peserta didik untuk dapat menemukan
suatu masalah

Menganalisis masalah atau merumuskan masalah, yaitu
melihat masalah yang telah ditentukan secara kritis dari
berbagai sudut pandang.

Merumuskan  hipotesis, yaitu merumuskan jawaban
sementara yang memungkinkan dapat memecahkan masalah
yang dipilih

Mengumpulkan data, yaitu kegiatan peserta didik mencari
data dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang
dipilih untuk memecahkannya.

Pengujian hipotesis, yaitu tahap dimana peserta didik
megambil kesimpulan atas jawaban dari masalah yang
dipecahkan, namun dilihat kembali apakah sesuai dengan
hipotesis sementara yang telah di ajukan berdasarkan data
yang telah dikumpulkan.

Menyimpulkan hasil kerja

Ada beberapa keunggulan dan kelemahan dari strategi

pembelajaran berbasis masalah (Nasution, 2020), yaitu:

a.

b.

Keunggulan
1) Peserta didik dapat mengusai materi
2) Dapat merangsang peserta didik untuk mencari tahu
3) Dapat meningkatkan aktivas pembelajaran peserta didik
4) Dapat mengembangkan dan meningkatkan rasa
tanggung jawab dan pengetahuan peserta didik
5) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik
6) Dapat meningkatkan minat peserta didik untuk terus
belajar
Kelemahan
1) Sulit untuk diterapkan kepada peserta didik yang tidak
mau mencoba, tidak memiliki minat dan tidak
mempunyai kepercayaan diri
2) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah.

4. Strategi Pembelajaran kooperatif

Strategi ini merupakan salah satu strategi pembelajaran yang

menerapkan kerja sama dalam kelompok untuk memahami dan
menguasai suatu materi yang disajikan oleh pendidik. Ada empat
ciri-ciri dalam strategi pembelajaran kooperatif (Nasution, 2020),

yaitu:
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a. Kelompok dibentuk secara heterogen dan multikultural,
yang berarti berdasarkan jenis kelamin, kemampuan
akademis, dan suku.

b. Jenis tugas diberikan kepada kelompok

c. Setiap individu mempunyai tanggung jawabnya masing-
masing

d. Adanya sistem penghargaan atas prestasi yang dicapal
didasarkan usaha individu dan prestasi kelompok.

Melalui strategi ini, peserta didik dapat meningkatkan
kepercayaan diri, kesadaran sosial, dan toleransi atas setiap individu
yang berbeda suku, budaya, dan agama, dan juga dapat
menumbuhkan rasa empati dan kerjasama. Oleh karena itu, dalam
penerapan strategi pembelajaran kooperatif maka pendidik harus
menggunakan lima prinsip dalam pembelajarannya untuk mencapai
hasil yang maksimal yaitu: (Suprijono, 2011)

a. Saling ketergantungan positif antar sesame anggota
kelompok (Positive Interdependence)

Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan perasaan rasa

tanggung jawab, kebersamaan, milik bersama antar peserta

kelompok

b. ‘Tanggung jawab perseorangan (Personal Responsibility)

Hal ini dapat dilakukan dengan membentuk kelompok yang

tidak terlalu besar dan memberikan masing-masing tugas

pada setiap anggota kelompok

c. Interaksi promotif tatap muka (Face to face promotive
interaction)

Dapat ditumbuhkan melalui pemberian perasaan saling

percaya diri, motivasi dan saling membantu satu sama

lainnya.

d. Komunikasi antar anggota (/nterpersonal skill)

Komunikasi ini dapat dilakukan dengan menghargai

pendapat teman, saling mempercayai, dan saling

mendukung antar anggota kelompok.

e. Pemrosesan kelompok (Group processing)

Kegiatan ini dilakukan dengan cara melihat adanya

kolaborasi antar anggota kelompok.

Untuk memahami strategi pembelajaran kooperatif, terdapat
beberapa langkah yang digunakan kegiatan pembelajaran yaitu:
(Aswan, 2010)

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi yang
akan dipelajari
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Mempersiapkan kondisi peserta diidk

Menjelaskan materi yang dipelajari secata singkat
Membentuk kelompok-kelompok diskusi

Memberikan tugas pada setiap kelompok

Membantu dan mengawasi kerja kelompok siswa
Mengevaluasi dan menilai hasil kerja kelompok
Memberikan  umpan  balik  dengan memberikan
penghargaan bagi kelompok terbaik

Dalam menentukan penghargaan kelompok, dilakukan
dengan cara menghitung point atau skor yang didapat. Kemudian
diberikan kepada kelompok yang mempunyai skor tertinggi, baik
skor kelompok maupun individu.

5. Strategi pembelajaran kontekstual

Strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
laerning) adalah strategi yang berpusat pada keaktifan peserta didik
untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata
sechingga mampu memahami konsep yang dipelajari dan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Hamruni, 2015).
Strategi ini lebih menekankan pada kemampuan siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri dengan memanfaatkan
lingkungan nyata  siswa sechingga dapat mengembangkan
kemampuan berfikirnya untuk menerapkan konsep yang
diperolehnya. Terdapat 7 komponen utama dalam strategi
pembelajaran kontekstual (Nasution, 2020) (Hamruni, 2015), yaitu:
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian nyata. Menurut Depdiknas bahwa yang
dapat dikatakan menggunakan strategi pembelajaran kontekstual
jika ketujuh komponen tersebut diterapkan dalam proses
pembelajarannya.

Secara umum, langkah-langkah dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran kontekstual adalah
sebagai berikut:

a. Meningkatkan pola pikir peserta didik dalam melakukan
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

b. Melakukan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua
topik yang akan diajarkan

c. Meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dengan cara
memberikan pertanyaan-pertanyaan

d. Membentuk masyarakat belajar seperti kerja kelompok,
berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya

50 e o T
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e. Menghadirkan model atau media peembelajaran sebagai
contoh dalam proses pembelajaran

F. Strategi Pembelajaran Berorientasi Pelajar Pancasila

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Bapak
Nadiem Anwar Makarim mengatakan bahwa pendidikan karakter
pada peserta didik merupakan salah satu upaya untuk menciptakan
pelajar pancasila. Kemendikbud memaparkan bahwa profil pelajar
pancasila merupakan pelajar yang memiliki kompetensi dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila, ada enam karakteristik
profil pelajar pancasila yaitu:

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia
Berkebinekaan global
Gotong royong
Mandiri
Bernalar kritis
Kreatif
Setelah mengetahui apa itu profil pelajar pancasila, maka
dapat dipahami bahwa untuk menciptakan pelajar pancasila
memerlukan strategi yang tepat dalam proses pembelajarannya. Oleh
karena, proses pembelajaran dalam pendidikan bukan hanya untuk
meningkatkan potensi dalam diri peserta didik, namun juga untuk
membentuk, meningkatkan, dan mengembangkan peserta didik
menjadi pribadi yang berkarakter. Sehingga rancangan strategi dalam
pembelajaran yang tepat akan menghasilkan pelajar pancasila yang
cerdas dan berkarakter.

SN
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